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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian  

Je$nis pe$ne$litian yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah je$nis de$skriptif dan 

ve$rifikatif,de$ngan me$nggunakan me$tode$ pe$ne$litian e$xplanatory surve$y kare$na untuk 

me$nguji hipote$sis, yang umumnya me$rupakan pe$ne$litian yang me$nje$laskan fe$nome$na 

dalam be$ntuk hubungan antar variabe$l. Te$knik pe$ne$litian ini me$nggunakan statistik 

kuantitatif. Pe$ne$litian e$xplanatory surve$y be$rtujuan me$nguji suatu te$ori dan hipote$sis 

atau me$nolak te$ori dan hipote$sis te$rse$but. Pe$ne$litian ini dilakukan untuk me$nge$tahui 

dan me$mbuktikan hubungan disiplin ke$rja de$ngan kine$rja karyawan pada Bank BRI 

Kantor cabang De$pok. 

3.2 Objek, Unit Analisis dan Lokasi Penelitian 

3.2.1 Objek Penelitian 

Obje$k pe$ne$litian pada pe$ne$litian ini adalah untuk me$nganalisis me$nge$nai 

hubungan disiplin ke$rja de$ngan kine$rja karyawan yang di Bank BRI Kantor Cabang 

De$pok. Obje$k pe$ne$litian yang dite$liti adalah, ”Hubungan disiplin ke$rja de$ngan kine$rja 

karyawan”. Dimana disiplin ke$rja se$bagai variabe$l be$bas yaitu X (Inde$pe$nde$n), dan 

kine$rja karyawan se$bagai variabe$l te$rikat yaitu Y (De$pe$nde$n). 

3.2.2 Unit Analisis 

Unit analisis dalam pe$ne$litian ini pe$nulis me$nggunakan unit analisis be$rupa 

individual, yaitu sumbe$r data yang dipe$role$h dari re$sponde$n se$tiap individu. Dimana 

individu disini me$rupakan karyawan di Bank BRI Kantor Cabang De$pok yang 

be$rjumlah 60 orang karyawan. 

3.2.3 Lokasi Penelitian 

Lokasi pe$ne$litian ini dilakukan diBank BRI Kantor Cabang De$pok yang 

be$ralamat di Jl. Margonda Raya No.33, De$pok, Ke$c. Pancoran Mas, Kota De$pok, Jawa 

Barat 12440. 

3.3 Jenis dan Sumber Data Penelitian 

3.3.1 Jenis Data Penelitian  

Data yang dikumpulkan dalam pe$ne$litian ini dibe$dakan me$njadi dua yaitu data 

kualitatif dan data kuantitatif :  

1. Data Kualitatif  

Data kualitatif yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah data yang be$rbe$ntuk 

informasi dari wawancara dan fe$nome$na yang te$rjadi di organisasi dan data 

jumlah karyawan yang dipe$role$h dari hasil wawancara de$ngan HRD di Bank BRI 

Kantor Cabang De$pok. 
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2. Data Kuantitatif 

Data yang dikumpulkan me$lalui kue$sione$r akan be$rsifat kuantitatif, yaitu dalam 

be$ntuk angka yang me$wakili tingkat disiplin ke$rja dan kine$rja karyawan se$lama 

pe$riode$ 2021-2022 diBank BRI Kantor Cabang De$pok. Data kuantitatif juga 

digunakan dalam pe$ne$litian ini untuk me$mpe$role$h hasil surve$y dari kue$sione$r 

yang be$rhubungan de$ngan alat analisis statistic Dimana akan diuji untuk 

me$ne$ntukan ada atau tidaknya hubungan antara variable$ disiplin ke$rja de$ngan 

kine$rja karyawan.  

3.3.2 Sumber Data Penelitian 

Sumbe$r data pe$ne$litian yang digunakan dalam pe$ne$litian ini dipe$role$h me$lalui 

dua sumbe$r, yaitu :  

1. Data prime$r 

Data prime$r adalah data yang dipe$role$h langsung ole$h pe$ne$liti dari divisi analis 

yang dite$liti yaitu individu dalam pe$rusahaan/instansi/organisasi. Dalam 

pe$ne$litian ini data prime$r yang dipe$role$h se$cara langsung me$lalui 

surve$y,wawancara,dan me$nye$bar kue$sione$r ke$pada re$sponde$n me$nge$nai variabe$l-

variabe$l yang dite$liti. 

2. Data se$kunde$r 

Data se$kunde$r adalah sumbe$r data yang dipe$role$h pe$ne$liti se$cara tidak langsung, 

yaitu dipe$role$h de$ngan cara me$mbaca,me$mpe$lajari, dan me$mahami me$lalui 

me$dia lain. Data se$kunde$r yang digunakan pe$ne$liti didapatkan dari informasi 

untuk pe$ne$litian ini.  
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3.4 Operasionalisasi Variabel 

Ope$rasionalisasi variabe$l pe$ne$litian be$rtujuan untuk me$ngarahkan variabe$l 

pe$ne$litian yang digunakan dalam pe$ne$litian agar se$suai de$ngan me$tode$ pe$ngukuran 

yang te$lah disiapkan. Adapun de$finisi ope$rasional untuk  me$nje$laskan variabe$l-

variabe$l dalam pe$ne$litian ini adalah se$bagai be$rikut : 

Tabe$l 3. 1 Ope$rasionalisasi Variabe$l Disiplin dan Kine$rja Karyawan 

Variabel Indikator Ukuran Skala 

Disiplin Ke$rja 

(X) 

Sinambe$la 2019 

Ke$hadiran 

• Tingkat ke$te$patan waktu 

ke$hadiran karyawan. 

• Fre$kue$nsi ke$tidakhadiran 

kare$na alasan pribadi. 

• E$fe$ktivitas pe$nggunaan waktu 

ke$rja. 

Inte$rval 

Ke$taatan pada 

pe$raturan ke$rja 

• Tingkat ke$patuhan te$rhadap 

pe$raturan ke$rja. 

• Tingkat ke$patuhan dalam 

be$rpakaian se$suai aturan ke$rja. 

• Tingkat ke$patuhan te$rhadap 

instruksi atasan se$suai struktur 

organisasi. 

Inte$rval 

Ke$taatan pada 

standar ke$rja 

• Tingkat ke$patuhan te$rhadap 

prose$dur ope$rasional ke$rja. 

• Tingkat pe$ke$rjaan se$suai 

de$ngan prose$dur pe$rusahaan. 

• Tingkat konsiste$nsi dalam 

me$nye$le$saikan tugas se$suai 

standar ke$rja. 

Inte$rval 

Tingkat 

ke$waspadaan tinggi 

• Ke$pe$dulian dan ke$te$litian 

dalam me$nye$le$saikan tugas. 

• Ke$patuhan dalam 

pe$nggunaan alat ke$rja se$suai 

standar ope$rasional. 

• Tingkat me$njaga ke$rahasiaan 

pe$rusahaan. 

Inte$rval 

Be$ke$rja e$tis 

• Ke$jujuran dalam be$ke$rja 

• Tanggung jawab 

• Pe$rilaku sopan 

Inte$rval 
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Variabel Indikator Ukuran Skala 

Kine$rja 

Karyawab (Y) 

Mangkune$gara 

2019 

Kualitas 

• Tingkat kualiatas hasil 

pe$ke$rjaan karyawan. 

• Tingkat prose$s pe$nye$le$saian 

pe$ke$rjaan se$suai de$ngan 

prose$dur yang dite$tapkan.  

• Tingkat karyawan 

me$ningkatkan kualitas. 

Inte$rval 

Kuantitas ke$rja 

• Tingkat karyawan me$ncapai 

targe$t dalam be$ke$rja. 

• Tingkat karyawan be$ke$rja 

se$cara maksimal. 

• Tingkat Ke$mampuan karyawan 

untuk me$laksanakan tugas 

tambahan. 

Inte$rval 

Tanggung jawab 

• Tingkat Karyawan siap 

me$nanggung ke$salahan. 

• Tingkat karyawan be$rtanggung 

jawab te$rhadap tugas yang 

dibe$rikan. 

• Tingkat karyawan me$mpe$rbaiki 

ke$salahan. 

Inte$rval 

Ke$rjasama 

• Tingkat ke$se$diaan karyawan 

dalam be$ke$rjasama. 

• Tingkat karyawan me$mbantu 

pe$gawai lain. 

• Tingkat karyawan dalam 

be$rhubungan baik. 

Inte$rval 

 

3.5 Metode penarikan sampel  

Populasi dalam pe$ne$litian ini adalah karyawan pada Bank BRI Kantor Cabang 

De$pok se$luruh bagian yang be$rjumlah 60 karyawan. Pe$ne$litian ini me$nggunakan 

te$knik pe$ngambilan sampe$l non probability sampling de$ngan te$knik se$nsus kare$na 

pe$ne$liti me$ngambil se$luruh populasi se$banyak 60 karyawan. 

3.6 Metode pengumpulan data 

Me$tode$ pe$ngumpulan data yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah data 

prime$r dan data se$kunde$r, pe$ngumpulan data te$rse$but dilakukan de$ngan cara : 
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3.6.1 Data Primer 

Me$nurut Sugiyono (2021) Data prime$r yaitu sumbe$r data yang langsung 

me$mbe$rikan data ke$pada pe$ngumpul data. Data dikumpulkan se$ndiri ole$h pe$ne$liti 

langsung dari sumbe$r pe$rtama atau te$mpat obje$k pe$ne$litian dilakukan. Pe$ne$liti 

me$nggunakan hasil wawancara yang didapatkan dari informan me$nge$nai topik 

pe$ne$litian se$bagai data prime$r. Data prime$r yang digunakan pada pe$ne$litian ini adalah 

se$bagai be$rikut : 

a. Wawancara  

Wawacara adalah prose$s inte$raksi dan komunikasi untuk me$mpe$role$h data 

yang dipe$rlukan. Dalam wawancara ini me$nyatakan ke$pada HRD Bank 

BRI Kantor Cabang de$pok hal-hal yang te$rkait de$ngan pe$rmasalahan yang 

se$dang dite$liti. 

b. Obse$rvasi 

Obse$rvasi adalah te$knik pe$ngumpulan data me$lalui pe$ngamatan dan 

pe$ncatatan pe$rilaku karyawan. Obse$rvasi dilakukan de$ngan cara 

me$ngamati pe$rilaku karyawan dalam lingkup Bank BRI te$rse$but. 

c. Kue$sione$r  

Pe$ngumpulan data de$ngan me$ngajukan pe$rnyataan-pe$rnyataan yang sudah 

disiapkan se$cara te$rtulis de$ngan me$nye$bar angke$t te$ntang hubungan 

disiplin ke$rja de$ngan kine$rja karyawan dan dise$rtai de$ngan alte$rnatif 

jawaban yang akan die$rikan ke$pada re$sponde$n. 

Skala rating, me$nurut Sugiyono (2021), digunakan untuk me$ngukur sikap, 

pe$ndapat, dan pe$rse$psi individu atau ke$lompok te$rhadap fe$nome$na sosial. Skala ini 

se$ring kali be$rbe$ntuk skala Like$rt, yang me$mungkinkan pe$ne$liti untuk me$ndapatkan 

data kuantitatif dari re$sponde$n. Dalam pe$ne$litian ini pe$nulis me$nggunakan skala 

Rating yaitu 5 (lima) butir skala yang dapat me$nce$rminkan pe$ndapat re$sponde$n. 

Be$rikut tabe$l skala Rating.  

Tabe$l 3. 2 Ke$te$rangan skala Rating Variabe$l  dan Variabe$l Y 

Jawaban Skor 

Sangat Se$tuju (SS) 5 

Se$tuju (S) 4 

Ragu-ragu  (RR) 3 

Tidak se$tuju (TS) 2 

Sangat Tidak Se$tuju (STS) 1 

Sumbe$r : Sugiyono (2021) 

De$ngan skala pe$ngukuran ini, maka nilai variabe$l yang diukur de$ngan 

instrume$n te$rte$ntu dapat dinyatakan dalam be$ntuk angka, se$hingga akan le$bih akurat, 

e$fe$sie$n, dan komunikatif.  
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3.6.2 Data sekunder 

Me$nurut Sugiyono (2021) Data se$kunde$r yaitu sumbe$r data yang tidak 

langsung me$mbe$rikan data ke$pada pe$ngumpul data, misalnya le$wat orang lain 

atau le$wat dokume$n. Data se$kunde$r me$rupakan data yang dipe$role$h se$cara langsung 

me$lalui bahan data dari Bank BRI Kantor Cabang De$pok dan bahan pustaka lainnya 

se$pe$rti buku,jurnal, dan pe$ne$litian-pe$ne$litian te$rdahulu. 

3.7 Uji instrumen penelitian 

Pe$ngujian intrume$n pe$ne$litian me$liputi dua hal yaitu pe$ngujian uji validitas dan 

uji re$liabilitas. Pe$ngujian validitas dan re$liabilitas ini, be$rkaitan de$ngan pe$ngukuran 

yang ce$nde$rung ke$liru. Uji validitas dan uji re$liabilitas dipe$rlukan se$bagai upaya untuk 

me$maksimalkan alat ukur, agar ce$nde$rungan ke$ke$liruan dapat dipe$rke$cil 

3.7.1 Uji Validitas  

Valid pada pe$ne$litian be$rmakna instrume$n yang digunakan dapat me$ngukur apa 

yang se$harusnya diukur (Sugiyono, 2021). Maksudnya untuk me$lihat apakah 

instrume$n yang dibuat di atas dapat digunakan untuk pe$ngukuran analisis se$lanjutnya 

apa tidak, jika bisa digunakan maka instrume$nt dikatakan valid. Pada uji validitas, 

digunakan uji kore$lasi Bivariate$ Pe$arson (Product Mome$nt Pe$arson) de$ngan bantuan 

dari aplikasi SPSS. Analisis ini me$ngkore$lasikan nilai ite$m de$ngan nilai rata-rata 

me$makai rumus se$bagai be$rikut (Sugiyono, 2021) : 

𝑟 =
𝑛Σ𝑋𝑌 − (Σ𝑋)(Σ𝑌)

√{𝑛Σ𝑋2 − (Σ𝑋)2}{𝑛(Σ𝑌2) − (Σ𝑌)2}
 

Dimana :  

r  = Koe$fisie$n kore$lasi antara variabe$l disiplin ke$rja dan kine$rja karyawan 

∑𝑋𝑌  = Jumlah pe$rkalian variabe$l disiplin ke$rja dan kine$rja karyawan 

∑𝑋  = Jumlah nilai dalam distribusi disiplin ke$rja 

∑𝑌  = Jumlah nilai skor dalam distribusi kine$rja karyawan 

∑𝑋 2  = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi disiplin ke$rja 

∑𝑌 2  = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi kine$rja karyawan 

n  = Banyaknya re$sponde$n 

 

Hasil pe$rhitungan 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ke$mudian dikonsultasikan de$ngan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 de$ngan taraf 

signifikansi 0,05 atau 5% maka,  

- Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka kue$sione$r dikatakan valid.  

- Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka kue$sione$r dikatakan tidak valid. 

Pe$nulis me$lakukan pe$nye$baran kue$sione$r pada 30 re$sponde$n yaitu karyawan Bank 

BRI Kantor Cabang De$pok untuk dilakukan uji validitas. Pada kasus ini adalah 

validnya se$buah ite$m pe$rnyataan dalam kue$sinone$r de$ngan jumlah re$sponde$n atau 

jumlah data se$banyak 30. Maka dari itu r tabe$l validitas se$suai de$ngan rumus yang 
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akan pe$nulis gunakan yaitu df = n – 2 maka akan me$njadi df = 30 -2 = 28 (df = n 28), 

Maka yang deperoleh nilai r hitung (Correced item Total Correlation) > 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

Sebesar 0,361 untuk df = 30 – 2 = 28 ; a = 0,05. 

Nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ini se$lanjutnya digunakan untuk krite$ria validitas ite$m-ite$m kue$sione$r. 

Be$rikut hasil uji validitas masing-masing variabe$l :  

Tabe$l 3. 3 Hasil Uji Validitas Disiplin Ke$rja (X) 

Indikator  
No. 

Soal 
R hitung R tabel Keterangan Kesimpulan  

Ke$hadiran 

1 0,368 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

2 0,395 0,361  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

3 0,444 0,361  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

Ke$taatan pada 

pe$raturan Ke$rja 

1 0,477 0,361  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

2 0,369 0,361  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

3 0,380 0,361  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

Ke$taatan pada 

standar ke$rja 

1 0,472 0,361  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

2 0,463 0,361  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

3 0,371 0,361  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

Tingkat 

ke$waspadaan tinggi 

1 0,384 0,361  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

2 0,371 0,361  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

3 0,367 0,361  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

Be$ke$rja E$tis  

1 0,544 0,361  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

2 0,491 0,361  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

3 0,428 0,361  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

Sumbe$r : Hasil olahan data angke$t me$lalui SPSS Ve$rsi 29. Diolah (2025) 

Be$rdasarkan table$ hasil uji validasi dari variabe$l disiplin ke$rja diatas, pe$ne$litian 

ini dibantu de$ngan aplikasi software$ SPSS ve$rsi 29 dan dari 15 pe$rnyataan disiplin 

ke$rja bahwa se$mua instrume$nt dinyatakan Valid, kare$na nilai 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑙𝑒𝑏𝑖ℎ 𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 
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Tabe$l 3. 4 Hasil uji validitas kine$rja karywan (Y) 

Indikator 
No. 

soal 
R hitung R tabel Keterangan Kesimpulan 

Kualitas 

pe$ke$rjaan 

1 0,481 0,361  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid  

2 0,554 0,361  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid  

3 0,507 0,361  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid  

Kuantitas 

ke$rja 

1 0,568 0,361  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid  

2 0,382 0,361  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid  

3 0,442 0,361  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid  

Tanggung 

Jawab 

1 0,654 0,361  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid  

2 0,517 0,361  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid  

3 0,582 0,361  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid  

Ke$rjasama 

1 0,374 0,361  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid  

2 0,404 0,361  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid  

3 0,480 0,361  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid  

Sumbe$r : Hasil olahan data angke$t me$lalui SPSS Ve$rsi 29. Diolah (2025) 

Be$rdasarkan table$ hasil uji validitas dari variabe$l kine$rja karyawan diatas, 

pe$ne$litian ini dibantu de$ngan aplikasi software$ SPSS ve$rsi 29 dan dari 15 pe$rnyataan 

kine$rja karyawan bahwa se$mua instrume$nt dinyatakan valid. kare$na nilai 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑙𝑒𝑏𝑖ℎ 𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 

3.7.2 Uji Reliabilitas 

Pe$ngujian te$rhadap re$liabilitas atau ke$andalan dimaksudkan untuk me$nge$tahui 

kue$sione$r dapat me$mbe$rikan ukuran yang konsiste$n atau tidak. Instrume$n (Kue$sione$r) 

yang re$liabe$l be$rarti mampu me$ngungkapkan data yang dapat dipe$rcaya. Uji 

re$liabilitas dipe$rlukan untuk me$nge$tahui ke$te$tapan atau tingkat pre$sisi suatu ukuran 

atau alat ukur. Suatu alat ukur me$mpunyai tingkat re$liabilitas yang tinggi bila alat ukur 

te$rse$but diandalkan dalam arti pe$ngukurannya dan dapat diandalkan kare$na 

pe$nggunaan alat ukur te$rse$but be$rkali-kali akan me$mbe$rikan hasil yang se$mpurna 

de$gan me$makai alat Statistic SPSS. 

Untuk me$nguji re$liabilitas dalam pe$ne$litian ini, pe$nulis me$nggunakan 

koe$fe$sie$n re$liabilitas Alpha Cronbach, yaitu : 

𝛼 = [
𝑘

(𝑘 − 1
] [1 −

Σ𝑠𝑖²

𝑠𝑥2
] 
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Dimana : 

𝛼  = Koe$fisie$n re$liabilitas alpha Cronbach 

𝑘  = Jumlah intrume$n pe$rtanyaan  

Σ𝑠𝑖2 = Jumlah varians dalam tiap instrime$n  

𝑠𝑥2 = Varians ke$se$luruhan instrume$n 

Tabe$l 3. 5 Krite$ria pe$nilaian te$rhadap koe$fisie$n α Cronbach 

No. Nama 𝛼 Ke$te$rangan 

1. 𝛼 < 0,6 Kurang Re$liabe$l 

2. 𝛼 < 𝛼 < 0,6 Cukup Re$liabe$l 

3. 𝛼 > 0,6 Sangat Re$liabe$l 

Sumbe$r : Sugiyono (2021) 

Be$rikut ini adalah hasil dari data kue$sione$r se$te$lah me$nggunakan SPSS 

Ve$rsi 29 :  

A. Hasil Uji Reliabilitas Disiplin Kerja  

Tabe$l 3. 6 Uji Re$liabilitas Disiplin Ke$rja 

 
Sumbe$r : Data Output SPSS 29 diolah 2025 

 

Be$rdasarkan tabe$l hasil uji re$liabilitas,dike$tahui bahwa 12 pe$rnyataan 

untuk variable$ disiplin ke$rja me$miliki bahwa nilai Cronbach’s Alpha se$be$sar 

0,665 > 0,6 yang be$rarti dinyatakan instrume$nt pe$ne$litian te$rse$but cukup 

re$liable$ se$luruhnya untuk ite$m disiplin ke$rja. 

 

B. Hasil Uji Reliabilitas Kinerja Karyawan  

Tabe$l 3. 7 Uji Re$liabilitas Kine$rja Karyawan 

 
Sumbe$r : Data diolah SPSS diolah 2025 
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Be$rdasarkan tabe$l hasil uji re$liabilitas,dike$tahui bahwa 15 pe$rnyataan 

untuk variabe$l kine$rja karyawan,me$miliki  bahwa nilai Cronbach’s Alpha 

se$be$sar 0,719 > 0,6 yang be$rarti dinyatakan instrume$nt pe$ne$litian te$rse$but 

cukup re$liable$ se$luruhnya untuk se$mua ite$m kine$rja karyawan. 

3.8 Metode analisis data  

Se$te$lah data diambil me$lalui prose$s me$tode$ pe$ngumpulan data, langkah 

se$lanjutnya yaitu untuk me$lihat gambaran hasil pe$ne$litian, me$nguji hipote$sis dan 

se$lanjutnya dilakukan pe$ngolahan atau analisis data. Untuk me$nge$tahui hubungan 

disiplin ke$rja de$ngan kine$rja karyawan maka digunakan alat analisis se$bagai be$rikut :  

3.8.1 Analisis Deskriptif  

Analisis de$skriptif be$rtujuan untuk me$nde$skripsikan se$cara me$ndalam 

me$nge$nai Disiplin Ke$rja de$ngan Kine$rja Karyawan Bank BRI Kantor Cabang De$pok. 

Be$rdasarkan data yang te$lah didapat de$ngan cara me$nye$barkan kue$sione$r ke$pada 60 

re$sponde$n, tanggapan re$sponde$n dihitung me$nggunakan rumus tanggapan total 

re$sponde$n se$bagai be$rikut : 

 

𝑇𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑝𝑎𝑛 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
× 100% 

(sumbe$r: Sugiyono, 2021) 

Se$te$lah dike$tahui tanggapan total re$sponde$n, maka langkah se$lanjutnya adalah 

me$nghitung nilai rata-rata inde$ks variabe$l be$bas dan tidak be$bas untuk me$nge$tahui 

bagaimana ke$adaan variabe$lnya. 

Tabe$l 3. 8 Krite$ria Pe$nilaian Variabe$l Disiplin ke$rja dan Kine$rja karyawan 

Kriteria Penelitian Keterangan 

5 Sangat Se$tuju 

4 Se$tuju 

3 Ragu-Ragu 

2 Tidak Se$tuju 

1 Sangat Tidak Se$tuju 

Sumbe$r : Sugiyono 2021 
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3.8.2 Analisis Kuantitatif  

Analisis kuantitatif be$rtujuan untuk me$ncari hubungan yang me$nje$laskan 

se$bab-se$bab dalam fakta-fakta sosial yang te$rukur, me$nunjukkan hubungan variabe$l 

se$rta me$nganalisis data yang te$rkumpul dalam be$ntuk tabe$l, grafik, dan diagram. 

Tujuan akhir yang ingin dicapai dalam me$lakukan pe$ne$litian de$ngan me$nggunakan 

pe$nde$katan kuantitatif adalah me$nguji te$ori, me$mbangun fakta, me$nunjukan hubungan 

dan pe$ngaruh se$rta pe$rbandingan antar variabe$l, me$mbe$rikan de$skriptif statistik, 

me$nafsir dan me$ramal hasilnya. 

3.8.3 Analisis Korelasi Pearson Product 

Kore$lasi pe$arson product mome$nt ini digunakan untuk me$nge$tahui ke$kuatan 

hubungan antara kore$lasi ke$dua variabe$l dimana variabe$l lainnya yang dianggap 

be$rpe$ngaruh dike$ndalikan atau dibuat te$tap (se$bagai variabe$l kontrol). Uji kore$lasi 

pe$arson r ini dapat digunakan pada statistik infe$re$nsial hal ini pe$rlu dilakukan apabila 

variabe$l x dan y be$rdistribusi normal de$ngan varian yang sama jika tidak maka harus 

me$nggunakan koe$fisie$n kore$lasi lainnya se$pe$rti rho spe$arman atau W Ke$ndall dan 

hubungan dari dua variabe$l be$rsifat line$ar (Morissan, 2017). 

Kare$na variabe$l yang dite$liti adalah data inte$rval maka te$knik statistik yang 

digunakan adalah pe$arson corre$lation product mome$nt. Me$nurut Sugiyono (2013) 

pe$ne$ntuan koe$fisie$n kore$lasi de$ngan me$nggunakan me$tode$ analisis kore$lasi pe$arson 

product mome$nt de$ngan me$nggunakan rumus se$bagai be$rikut : 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑛Σ𝑥𝑦 − (Σ𝑥)(Σ𝑦)

√(𝑛Σ𝑥2) − Σ𝑥)2(nΣ𝑦2) − (Σ𝑦)2)
 

 

Dimana :  

𝑟

= 𝐾𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑘𝑜𝑟𝑒𝑙𝑎𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑎𝑟𝑠𝑜𝑛 𝑎𝑛𝑡𝑎𝑟𝑎 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝐷𝑖𝑠𝑖𝑝𝑙𝑖𝑛 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑑𝑎𝑛 𝑘𝑖𝑛𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑘𝑎𝑟𝑦𝑎𝑤𝑎𝑛 

Σx = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑑𝑖𝑠𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖 𝑑𝑖𝑠𝑖𝑝𝑙𝑖𝑛 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 

Σy = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑑𝑖𝑠𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖 𝑘𝑖𝑛𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑘𝑎𝑟𝑦𝑎𝑤𝑎𝑛 

Σ𝑥2 = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑢𝑎𝑑𝑟𝑎𝑡 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑖𝑠𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖 𝑑𝑖𝑠𝑖𝑝𝑙𝑖𝑛 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 

Σ𝑦2 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑢𝑎𝑑𝑟𝑎𝑡 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑖𝑠𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖 𝑘𝑖𝑛𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑘𝑎𝑟𝑦𝑎𝑤𝑎𝑛 

n = jumlah re$sponde $n 

Hasil yang dipe$role$h de$ngan rumus di atas, dapat dike$tahui tingkat hubungan 

variabe$l X dan variabe$l Y me$nggunakan koe$fisie$n kore$lasi. Koe$fisie$n kore$lasi 

me$rupakan pe$ngukur hubungan dua variabe$l atau le$bih yang dinyatakan se$bagai 

tingkat hubungan (de$rajat ke$e$ratan) antar variabe$l. Dalam me$nggunakan kore$lasi tidak 
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dipe$rsoalkan adanya ke$te$rgantungan atau de$ngan kata lain, variabe$l yang satu tidak 

harus be$rgantung de$ngan variable$ lainnya. 

Me$skipun variabe$l yang dihitung kore$lasinya tidak diharuskan me$mpunyai 

hubungan ke$te$rgantungan, pe$rlu dite$kankan variabe$l yang diope$rasikan te$tap harus 

me$mpunyai hubungan atau be$rkaitan (re$le$vansi). Se$baiknya tidak me$nghubungkan 

variabe$l-variabe$l yang sangat jauh re$le$vasinya se$cara logika. (Kurniawan dan 

Yuniarto, 2015). Koe$fisie$n kore$lasi me$rupakan inde$ks atau bilangan yang digunakan 

untuk me$ngukur ke$e$ratan (sangat kuat,kuat, se$dang,re$ndah, sangat re$ndah, dan tidak 

ada hubungan) antar variabe$l. Pe$doman untuk me$mbe$rikan inte$rpre$tasi koe$fisie$n 

kore$lasi (Priyatno, 2016)se$bagai be$rikut :  

Tabe$l 3. 9 Inte$rpre$tasi Koe$fisie$n Kore$lasi 

Interval koefisien Tingkat Hubungan 

0.00 – 0,199 Sangat Re$ndah 

0,20 – 0,399 Re$ndah 

0,40 – 0,599 Se$dang 

0.60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

 

3.8.4 Uji koefisien determinasi (r²) 

Koe$fisie$n de$te$rminasi digunakan untuk me$nge$tahui be$sarnya kontribusi nilai 

disiplin ke$rja se$bagai variabe$l inde$pe$nde$n te$rhadap te$rhadap kine$rja Karyawan 

se$bagai variable$ de$pe$nde$n (Sugiyono, 201) pada Bank BRI Kantor Cabang De$pok. 

Rumus yang digunakan adalah se$bagai be$rikut : 

𝐾𝐷 =  𝑟2𝑥 100% 

Ke$te$rangan : 

KD = Koe$fisie$n De$te$rminasi  

r² = Nilai koe$fisie$n kore$lasi  

Pre$se$ntasi koe$fisie$n de$te$rminasi te$rse$but diartikan se$bagai be$sarnya pe$ngaruh 

yang dibe$rikan variabe$l be$bas dalam me$mpe$ngaruhi variabe$l te$rikat yang dise$babkan 

ole$h variable$ yang lainnya. 

3.8.5 Uji Hipotesis Koefisien Korelasi  

Untuk me$nge$tahui apakah koe$fisie$n pe$ne$litian signifikan atau tidak, maka pe$rlu 

me$lakukan uji koe$fisie$n kore$lasi. Dalam pe$ne$litian ini me$nurut sugiyono (2021) uji 

signifikan dilakukan de$ngan uji t, rumusnya se$bagai be$rikut :  

𝑡ℎ =
𝑟√𝑛 − 2

√1 − 𝑟2
 

Ke$te$rangan :  

th : t hitung 
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r : Koe$fisie$  Kore$lasi 

r2 : Koe$fisie$n de$te$rminasi 

n : Jumlah re$sponde$n  

Dalam pe$ngujian ini didasarkan pada hipote$sis statistik se$bagai be$rikut :  

• Ho : p ≤ 0, yaitu tidak ada hubungan yang positif antara variabe$l X Disiplin Ke$rja 

de$ngan Variabe$l Y Kine$rja Karyawan. 

• Ha : p > 0, yaitu te$rdapat hubungan yang positif antara variabe$l X Disiplin Ke$rja 

de$ngan variabe$l Y Kine$rja Karyawan. 

Untuk me$lakukan uji t tabe$l digunakan taraf nyata se$be$sar 5% atau 0,05 krite$ria hasil 

pe$ngujiannya yang didapat dari pe$rhitungan hipote$sis adalah : 

a. Te$rima Ho dan Tolak Ha jika nilai t-hitung ≤ t-tabe$l 

Artinya, tidak te$rdapat hubngan antara variabe$l X Disiplin Ke$rja De$ngan varibae$l Y 

Kine$rja Karyawan. 

b. Tolak Ho dan Te$rima Ha jika nilai t-hitung > t-tabe$l 

Artinya, te$rdapat hubungan antara variabe$l X Disiplin Ke$rja de$ngan variabe$l Y 

Kine$rja Karyawan. 

c. Adapun kurva pe$ne$rimaan atau pe$nolakan se$bagai be$rikut :  

 
(Sugiyono, 2021) 

Gambar 3. 1 Kurva Uji Hipote$sis 


